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ABSTRAK

Muh Nur Rivan Al-Ayyubi 2021. Efektivitas Kebijakan Peraturan
Wali Kota Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan PSBB Di

Kota Makassar (dibimbing oleh Thyani Malik, dan Ahmad Taufik.)
Berdasarkan Rumusan Masalah Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Efektivitas ali No 22 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan PSBB Dj )
alitian 1ode penehtlan kualitatif
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A. Latar Belakang

Covid pertama
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serangan wabah ini. Makassar merupakan kota pertama yang terjangkit di

Sulawesi Selatan menyusul daerah di sekitamya. Penyebaran virus ini sangat

cepat di kota berpenduduk satu juta jiwa ini. Makassar juga menjadi kota

sentra aktivitas dan segala pemenuhan kebutuhan antar daerah di Wilayah

Indonesia Timur sehingga transaksi dan interaksi masyaraka sangat intens. (

Jusmawandi 2020)




Terkait dengan dampak penyeberan Virus Corona tersebut
dan  kebijakan penanggulangan yang dilakukan pemerintah melalui
Permenkes No. 9 Tahun 2020. merupakan kebijakan yang wajib

diterapkan diseluruh wilayah_dfdenesia. Begitu halnya di Kota Makassar

Sulawesi Selatan. ( Muhyiddin,2020)

Penerapan PSBB sendiri di lakukan di karenakan penularan virus
covid —19 di Makassar semakin meningkat dan jumlah positif’ pun secara
drastis meningkat sehingga pemerintah Makassar mengambil langkah
dan menerapkan peraturan PSBB untuk memperlambat rantai penularan

COVID-19 sehingga jumlah positif dapat menurun secara perlahan.




Dalam penerapan PSBB di Kota Makassar sebagaimana dapat di ketahui
bahwa ada beberapa peraturan yang harus di ikuti contohnya menggunakan

dan jika ingin kel

penting maka di
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aktivitas kerumunan. Sehingga menutup fasilitas umum juga perlu seperti
Mall. Transportasi umum antar daerah. Warung kopi, Rumah makan. sekolah.
kampus dan fasilitas umum lainnya (Hasrul,2020).
Permasalah di Indonesia adalah kurangnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pencegahan penularan COVID-19 (Arditama & Lestari, 2020).

Kebiasaan tidak menggunakan masker hingga tidak menjaga pola hidup bersih




dan sehat (PHBS) (Sulaeman & Supriadi, 2020). Mengabaikan protokol
kesehatan sangat umum ditemui di lingkungan masyarakat, hingga penegakan

aturan dari pemerintah mengalami hambatan, serta penyebaran COVID-19

penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui bagaimana efektivitas kebijakan perwali No 22 tahun

2020 tentang pelaksanaan PSBB di Kota Makassar ?




D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut :

I. Secara akademik rﬁeﬁja kajian-kejian ilmish yang
khususmra tentang
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

sedangkan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Efektivitas kebijakan

perwali No. 22 tahun 2020 tentang Pelaksanaan PSBB Di Kota Makassar.




Nama / Tahun Judul

Hasil penelitian

Rahmadya Trias Ffektivitas Pembatasan

Handayanto Sosial  berskala
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Hasil Penelitian ini  Banyak

r | pihak yang mendukung dan

setuju  dengan

laju penurunan kasus terinfeksi

dengan beta dan gamma
beruturut-turut  sebesar 0,071
dan 0,05 dan diprediksi akan
berakhir Juni2020. ( Rahmadya

TriasHandayanto2020)




Nama / Tahun Judul Hasil penelitian

Hendra Menakar efektivitas PSBB sebagai langkah yang

Wijayanto/2020 PSBB penanggulangan | dialkukan pemerintah  untuk

covid-19

PSBB.(Hendra Wijayanto,2020)




Nama / Tahun Judul Hasil penelitian
Ayu lucy Analisis efektivitas PSBB | Hasil penelitian ini menjelaskan
Larassaty 2020 | 1 p0dap bahwa  pelaksanaan  PSBB

Sosial  Berskala
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B. Pengertian Efektivitas
Efektivitas harus selalu di tekankan pada kemampuan organisasi untuk
menyesuaikan diri pada lingkungannya yang berubah secara berhasil (jack

Duncan, dalam siswandi 2012:85)
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Menurut Prihartono (2012 : 37), efektivitas diartikan sebagai tingkat
keberhasilan mencapai sasaran. Sasaran diartikan sebagai keadaan atau

kondisi yang diinginkan. Sedangkan efisiensi adalah perbandingan terbaik

antara inpur dan outpur. atau sering@isebut ratio input dan output.

Karakteristik organisasi, ¢

b. Karakteristik lingkungan, termasuk lingkungan ekstern dan intern.

c. Karakteristik karyawan, yang meliputi keterikatan pada organisasi dan
prestasi kerja.

d. Kebijakan praktik manajemen.
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C. Indikator Teori Efektifitas

Dalam pelaksanaan program atau kegiatan sebuah organisasi sangat

perlu untuk mengukur atau mergetahui scjauh mana langkah efesiensi

dilakukan dalam organi

// \ ilan organisasi pada umumnya
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keuntungan penjualan, jangkauan pasar, pelanggan vang dilayani dan
sebagainya
b. Efesiensi refficiency)
Ini berhubungan secara langsung dengan Keluaran yang
dikonsumsi oleh pelanggan, Agar organisasi bisa bertahan perlu

memperhatikan efisiensi. Ukuran efisiensi melibatkan tingkat laba,
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modal atau harta, biava per unit. penyusutan. depresiasi dan
sebagainya.

. Kepuasan (Satisfaction)

Banyak manajer

fl:‘v
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dari hasil penelitian. Jika organisasi tidak bisa menyesuaikan diri.
maka kelangsungan hidup bisa terancam.
. Perkembangan (development)

Perkembangan merupakan suatu fase setelah kelangsungan
hidup terus (survive) dalam jangka panjang. Untk itu organisasi

harus bisa memperluas kemampuannya, sehingga bisa berkembang
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dengan baik dan sekaligus akan dapat melewati fase kelangsungan

hidupnya, Usaha pengembangan kemampuan tersebul seperti
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memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling berkaitan.

yaitu:

ik

Optimalisasi Tujuan

Dengan rancangan oplimalisasi tujuan-tujuan memungkinkan
dikenalinya bermacam-macam tujuan, meskipun tampaknya saling
bertentangan. Dalam  kaitannya dengan optimalisasi tujuan

efektivitas itu dinilai menurut ukuran seberapa jauh organisasi
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berhasil mencapai tujuan-tujuan yang layak dicapai yang satu sma
lain saling berkaitan.
b. Perspektif sistem.
Menggunakan siste

, /-%ghs MUHA#@ ‘

u’.’

efektif.
Menurut Rian Nugroho (2012:107) pada dasarnya ada tiga yang
perlu di penuhi dalam hal efektivitas kebijakan yaitu:
a. Tepat Kebijakan
Ketepatan kebijakan ini dinilai dari sejauh mana kebijakan yang
ada telah bermuatan hal-hal dapat memecahkan masalah yang

hendak dipecahkan. Sisi kedua kebijakan adalah apakah kebijakan




tersebut sudah dirumuskan sesuai dengan karakter masalah yang

hendak dipecahkan. Sisi ketiga adalah, kebijakan tersebut dibuat oleh
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ada tumpang tindih dengan intervensi lain, dan tidak bertentangan
dengan dengan intervensi kebijakan lain. Kedua, target tersebut
dalam kondisi siap untuk diintervensi atau tidak. Ketiga, intervensi
implementasi kebijakan tersebut bersifat baru atau memperbaharui
implementasi kebijakan sebelumya.

Dari berbagai macam indikator efektivitas implementasi program

yang diungkapkan oleh para pakar di atas. peneliti memilih untuk




menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh Nugroho (2012). Peneliti
memilih menggunakan teori tentang pengukuran efektivitas kebijakan yang
di kemukakan oleh Nugroho tersebut karena dipandang sesuai, lebih tepat
dan lebih mampu mengukur Efi bijakﬂn..Pemrali No 22 Tahun

>/

2020 Tentang Pelaksanag
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ada telah bermuatan hal-hal dapat memecahkan masalah vang hendak
dipecahkan. Kedua, kebijakan dilihat dari apakah kebijakan tersebut sudah
dirumuskan sesuai dengan karakter masalah yang hendak dipecahkan.
Ketiga, apakah kebijakan tersebut dibuat oleh lembaga yang mempunyai
kewenangan (misi kelembagaan) yang sesuai  dengan karakter

kebijakannya, Dalam hal ini melihat bagaimana apakah Efektivitas

16
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Kebijakan Perwali No 22 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaanuntuk menckan

laju penyebaran covid-19 di wilayah Kota Makassar.
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terkait yang.

telah ditetapkan dalam Presiden PP Nomor 21 tahun 2020. Lingkungan

digunakan sebagai input yang kemudian diproses oleh Pemerintah Kota

Makassar sehingga menghasilkan owpur untuk masyarakat dan dapat

‘mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pusat yaitu dapat menekan
jumlah penyebaran covid-19 di Kota Makassar.

Tepat target, yang dikemukakan oleh Nugroho dalam hal menekan

jumlah Penyebaran covid-/9 Di Kota Makassar, ditekankan pada kondisi
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masyarakat untuk mengurangi dampak penyebaran covid-19 khususnya
di wilayah Kota Makassar .

D. Kebijakan Peraturan Wali No /
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adapun petugas dalam kegiatan yang terdiri dari :TNI POLRIL Dinas

Kesehatan, Satpol PP. Gugus Covid. Pelaksanaan kebijakan ini harus di
patuhi oleh seluruh masyarakat Kota Makassar agar dapat memutus mata
rantai penularan virus Coroma-19 sebab besamya jumlah populasi
masyarakat dan besarnya mobilitas, serta interaksi penduduk umumnya

disebabkan aktivitas kerja. Kegiatan  pelaksanaan  kebijakan  perwali
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No0.22 Tahun 2020 dikota Makassar ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan jika beraktifitas diluar rumah seperti Protokol kesehatan

meliputi menjaga jarak. menjaga kebersihakan, memakai masker Efektivitas

dengan d
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- Tepat Pelaksanaan

- Tepat Target

/

Untuk Mencegah Terjadinya
Penyebaran COVID-1Y
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F. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian ini adalah bagaiamana penerapan PSSB yang

ada di Kota Makassar jika dilihat ddfi perspektif penerapan kebijakan PSBB.

paran  covid-19.

pan arah masuk di
wilayah Kota Makassar serta menutup semua aktivitas mulai dari tempat
umum, sekolah, berkerja, tempat makan. Untuk mencegah penyebaran
Covid-19 di Kota Makassar. (Tenri,A.& Oji,R.2021).

3. Tepat target, Langkah PSBB adalah strategi pemerintah untuk

memutuskan mata rantai penyebaran virus corona. Tentu saja hal ini harus




didasar oleh kesadaran masyarakat untuk tidak berkumpul dan tetap

mematuhi protokol yang ada ketika berada diluar rumah.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilak$anakan selama kurang lebih 1 (satu) bulan

/ \ an mengambil lokasi 26 Juli

pada tanggal 26 J
1 nenelitianfidi 1 ; n Dinas terkait karena
i pS MUHA\:T\

|\ B "l’ 11y
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i cin,
W
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dengan menggunakan pendekatan fenomenologi yang berusaha memahami

makna dari suatu peristiwa yang bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai berbagai macam data yang diperoleh di lapangan sccara
objektif. baik secara lisan maupun tulisan berdasarkan fenomena yang

terjadi, kemudian dianalisis sebagai suatu kesimpulan peneliti.
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C. Teknik Penyajian Data
Teknik penyajian data vang digunakan adalah teknik deksriptif.

Teknik penyajian data deskriptif adalah pencarian fakta dengan

interpretasi yang tepat dengén. tjuan untuk memberikan deskripsi.

A3

1al. akurat mengenai fakla-

.
0
‘s,

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan ini, metode pengumpulan data yang penulis

tempuh adalah sebagai berikut :




1, Observasi yaitu metode penelitian dengan melakukan pengamatan
secara langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data-data

vang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi.

2. Interview atau wawancaradadalah, metode penelitian yang dilakukan

N

kesimpulan. Reduksi s data yang dilakukan dengan
memilih hal-hal pokok dengan memfokuskan pada hala-hal penting.
Penyajian data dalam bentuk uraian singkat dan scjenisnya. Penarikan
kesimpulan yaitu dari data yang diperoleh kemudian dikategorikan dan dicari

temanya, selanjutnya ditarik kesimpulan.
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H. Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan penelitian, cara yang mudah untuk

dilakukan adalah dengan melakukan trigulasi metode, teori dan data,

kemungkinan logis.
3. Trigulasi dengan data

Dilakukan dengan cara mengecek tingkat kepercayaan suatu informasi

yang diproleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam menggunakan

metode kualitatif yang dilakukan dengan melakukan perbandingan terhadap

hasil wawancara, perkataan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa




vang dilakukan selama ini, perspektif seseorang terhadap berbagai pandangan

orang lain dan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Kota
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Pangkajene dan Kepulauan, lingkup Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Pada

perkembangannya, nama Ujung Pandang di kembalikan lagi menjadi Kota
Makassar sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 tentang
Perubahan Nama Kotamadya Ujung Pandang menjadi Kota Makassar. Pada
tahun 2020 Kota Makassar telah berusia 413 tahun sesuai Peraturan Daerah
Nomor | Tahun 2000 vang menetapkan hari jadi Kota Makassar tanggal 9

Nopember 1607, terus berbenah diri menjadi sebuah Kota Dunia yang

21




berperan tidak hanya sebagai pusat perdagangan dan jasa tetapi juga scbagai

pusat kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan. pusat kegiatan edu-

enterfainment, pusat pelayanan pendidikan dan keschatan. simpul jasa

maupun perahu-perahu pribumi yang beroperasi diantara Jawa. Kalimantan.
Sulawesi dan Maluku. ( R.Ridwan Y Kardiat 2020).

Makassar dijadikan sebagai pusat pemerintahan kolonial Indonesia
Timur setelah Belanda menaklukkan daerah-daerah independen di Sulawesi
di awal abad ke-20. Perekonomiannya berkembang pesat akibat terjadi

kedamaian dibawah pemerintahan kolonial karena tanpa perang yang paling




lama pernah dialami Sulawesi Selatan. Wilayah Kota Makassar di perluas dan
penduduknya pun mengalami penurunan. Di awal abad ini juga berbagai suku
bangsa telah bermukiman di Kota Makassar seperti Bugis, Makassar, Mandar,

Toraja, Cina, Arab, Melayu, Iar,

Minahasa. Ambon. Sangir,

Madura, Timor, Tanig dominan bekerja sebagai

|||||

Pulau Sulawesi,
agian Tenggara
ssar dikawasan
Indonesia Timur yang terletak dibagan Selatan Pulau Sulawesi. Terletak
antara 119°24 1738 Bujur Timur dan 5°8'619 Lintang Selatan. Yang
memiliki batas-batas sebagai berikut:

4, Sebelah Utara: Kabupaten Maros

b. Sebelah Selatan: Kabupaten Gowa

¢. Sebelah Timur; Kabupaten Gowa dan Maros
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d. Sebelah Barat: Selat Makassar

Kota Makassar berada di urutan kelima kota terbesar di Indonesia

dengan luas wilayah 175,77 km® dengan jumlah penduduk lebih dari 1.5 juta

5 tahun di segala bidang di seluruh kota Makassar yang dapat di rasakan
lansung oleh seluruh masyarakat untuk mewujudkan target dua kal tambah
baik di butuhkan pelayanan publik standar kota dunia yang bekerja dalam
sebuah teknologi terpadu vaitu somber dan smart city sekaligus menjawab

adaptasi terhadap revolusi industri 4.0 .




sebuah teknologi terpadu yaitu sombere dan smart city sekaligus menjawab
adaptasi terhadap revolusi industri 4.0 sebagai sistem percepatan pelayanan public

yang harus mammpu di akses dengan mudah oleh semua kalangan tanpa

terkecuali tuntutan dan harapan masyardkat kota Makassar kualitas

N\

hidup Dua Kali Tambal

in mendesak akibat adanya

o AR A

masyarakat sejahtera dengan imunitas. ekonomi, dan kesehatan kota

vang kuat untuk semua,

Misi 3 : Restorasi ruang kota vang inklusif menuju kota nyaman kelas dunia
yang “Sombere dan Smart City” untuk semua. Sedangkan 8 program
stategis yang ditetapkan adalah:

Sedangkan 8 program stategis yang ditetapkan adalah:

Misi |




g. Penataan total destinasi budaya dan sejarah. 8. Penguatan Ciry
Branding dan peningkatan Festival MICE bulanan dalam skala

nasional dan internasional.

*E WL

Berdasarkan Visi yang telah diuraikan terdapat 4 kata kunci yang
terkadung didalamnya, vaitu: Kota Dunia, Sombere. Smarr City, Imunitas.
Sementara uraian misi yang menjadi jalan mewujudkan visi tersebut dalam
konteks imunitas tercakup dalam misi ke-2 yaitu Rekonstruksi keschatan.

ekonomi, sosial dan budaya menuju masyarakat sejahtera dengan imunitas,

ekonomi, dan kesehatan kota yang kuat untuk semua.
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Oleh karenanya misi tersebut sangat berkaitan lansung dengan visi misi
wali kota Makassar denganan penanganan covid-19 yang sementara melanda

dunia saat ini.termasuk kota Makassar yang termasuk peningkatan tinggi

covid-19 di kota Makassar . ( MoliRamidan

Pumamu 2021).

020 Tentang Pelaksanaan

bagaimana pun juga. efektiv atau tidaknya PSBB dipengaruhi oleh berbagai
aspek yang harus saling mendukung satu sama lain. baik it dari pemerintiah
maupun masvarakat Seperti yang terjadi di Makassar, laporan kasus positif
72%sebelum pelaksanaan PSBB  setelah pelaksanaan PSBB  adanya
perubahan menjadi 29% setelah PSBB telah diterapkan selama empat belas

hari.




Sementara itu, pada pertengahan Maret hingga 24 April 2020 yakni saat
PSBB pertama kali ditetapkan.di antara masyarakat vang tidak mematuhi

protokol kesehatan seperti yvang telah diberitahukan oleh pemerintah padahal

memakai masker bentuk pencegahan virus corona dari orang kemungkinan

NS

Pembatasan Sosial Berskala Besar ( PSBB ) di kota Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan . Sumber Energi Penindakan Corona Virus Disease ( covid-
19 ) Pasal 22 di sebutkan jika Dalam rangka melakukan penindakan serta
penanggulangan corona virus disease( covid- 19) di kota Makassar. (Moh

Ramdan Pomanto 2021)




Pemerintah Daerah Menyusun basis data dan data kebutuhan
penyediaan dan penyaluran sumber daya Pelaksanaan PSBB di kota

Makassar Di mulai Pada 24 April 2020 sampai dengan 8 Mei 2020 selama 2

minggu, Tim Gugus Covid b / mn}"a. patroli setiap malam pada
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diambil pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah yaitu dengan
menganjurkan atau menghimbau kepada masyarakat untuk melakukan
pembatasan-pembatasan kegiatan pada sektor-sekior tertentu termasuk juga
menekankan kepada masyarakat untuk menunda terlebih dahulu kegiatan-
kegiatan yang sifatnya mengumpulkan banyak orang hingga dalam aksi
nvata berbagai sektor mulai memberlakukannya sehingga himbauan




Presiden untuk bekerja di rumah. belajar di rumah. dan beribadah di
rumah telah mulai gencar dilakukan. Dalam PP dan Keppres it diatur

mengenai strategi pemerintah dalam menangani penyebaran virus covid-19

VY Tabkitrn, 2

i Kota

Makassar ditentukan berdasarkan surat penugasan yang di SK kan, adapun
petugas dalam kegiatan yang terdiri dari : TNL. POLRI, Dinas Keschatan.
Satpol PP, Gugus Covid, dan BPBD. (Tenri.A.& Oji.R.2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan BPBD (Badan penanggulangan
bencana) terkait Efektiktivitas kebijakan No 22 Tahun 2020 tentang

pelaksanaan PSBB di kota Makassar




“kebijakan mengenai perwali no 22 tentang psbb terkait
penutupan fempat yang bisa menyebabkan kerumunan. seperti
sekolah. Dimana dalam aturannya adalah para pelajar melakukan
pembelajaran secara online tanpa adanya tatap muka secara langsung.
Terkait kebijkan tersebut dapat dikatakan bahwa tepat dalam
menerapkan kebijakannya sufah sesuai dengan aturan yang ada oleh
pemerintah. (Hasil wawa dengan MK. Pada tanggal 26-juni-

google class room dan zoom untuk melakukan pembelajara wtap muka
melalui online.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Satpol PP Kota Makassar
terkait Efektiktivitas kebijakan No 22 Tahun 2020 tentang pelaksanaan

PSBB di kota Makassar.




“dengan memperhatikan pembatasan kerumunan orang-orang
seperti vang sesuai dengan protokol kesehatan seperti bekerja di
kantor akan di batasi dan di ganti dengan proses bekerja di rumah atau
tempat tingeal sehingga produktivitas pekerja tetap terjaga. Dalam
penerapan kn:buakan tm'sebut teiah dlterapkan dengan efektif sesuai

suatau pﬂmhatasan jam
wawancara dengan A

________

ini. Dengan sangat terpaksa setiap industri melaksanakan PHK ataupun

Pemutusan Tkatan Kerja untuk para karyawannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dinas Kesehatan Kota Makassar
terkait Efektiktivitas kebijakan Perwali No 22 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan PSBB di kota Makassar

“kebijakan pemerintah tentang perwali no 22 tahun 2020 pada

masa PSBB di kota makassar berkordinasi dengan instansi BPBD.
Satpol PP, Dishub, damkar dan termasuk dinas kesehatan lansung
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terjung di lapangan untuk melakukan penanganan covid-19 dengan
menghimbau kepada masyarakat agar mentaati aturan kebijakan
PSBB, jika salah satu masyarakat kedapatan beraktivitaas diluar dan
tidak mematuhi protokol keschatan maka peran dinas keschatan
lansung memeriksa atau dicek, apakah mereka salah satu pasien covid-
19 vang terkena positif, dimas kesehatan dan instansi lansung

: atl, jika mereka tidak terpapar sama

Y
-\

o . |

menjaga kebersihan.

Berdasarkan hasil wawancara Kepala Bagian Hukum Pemerintah Kota
Makassar terkait efektivitas kebijakan perwali No 22 tahun 2020 tentang
pelaksanaan PSBB di kota Makassar.

“perwali no 22 tahun 2020 di buat dengan adanya arahan dari
pemerintah pusat untuk melakukan pembatasan-pembatasan sosial

setiap daerah yang berzona merah, yakni adanya peningkatan jumlah
kasus covid-19 dengan peningkatan kematian, inilah salah satu respon




pemerintah untuk mengatasi wabah covid-19, dan membentuk tim
gugus lugas percepatan penanganan covid-/9 di kota makassar. pada
saat di bentuk perwali no 22 tahun 2020 dengan memutuskan untuk
membantu masyarakat yang kurang mampu di karenakan kebijakan ini
melarang  masyarakat  beraktivitas  diluar. maka pemerintah
berkomitmen untuk melakuk@an bantuan sosial.” bantuan tunai, dan
bantuan kehuluhun seh dengan dukungan oleh pemerintah
] m kota Makassar, {HﬂSil
ada tanngal 27-juni-2021)

vl AT LR

LY,

sesuai standar serta prosedur.
2. Tepat Pelaksanaan

Tepat pelaksanaan  adalah merupakan prinsip dari efektivitias

perwali di artikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu yang dilakukan

untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyataanya, Pelaksanaan

harus dilakukan sesuai aturan pemerintah dengan tujuan memutus mata
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rantai covid-19. Tipe penanganan pandemi covid-/9 dalam Aspek Tata

Negara tentang PSSBB dalam rangka percepatan penanganan covid-19.

Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB berdasakran UU Nomor

‘a. bahwa penyebaran Corona Virus Disease 2019 (covid-19) dengan
jumlah kasus dan/atau jumlah kematian telah meningkat dan meluas
lintas wilayah dan lintas negara dan berdampak pada aspek politik.
ekonomi. sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, serta
kesejahteraan masyarakat di Indonesia,

b. bahwa dampak penyebaran Corona Virus Disease 2019 (covid-19)

telah mengakibatkan terjadi keadaan tertentu schingga perlu di




lakukan upaya penanggulangan, salah satunva dengan tindakan
pembatasan sosial berskala besar.

¢. Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial

Berskala Besar dalam re dercepatan Penanganan Corona Virus

Disease (covig

Berdasarkan  hasil wawancara dengan  Sekretaris  Badan
penanggulangan bencana (BPBD) terkait efektivitas kebijakan Perwali No
22 Tahun 2020 tentang pelaksaan PSBB di kota Makassar adalah sebagai

berikut:

* pelaksanaan PSBB di kota Makassar merupakan program yang
efektif terbukti dari pelaksanaan PSBB melakukan pembatasan-
pembatasan sosial yang begitu ketat. dengan menghimbau kepada
masyarakat kota Makassar dengan mendukung program ini. BPBD
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berperan untuk melakukan penyemprotan setiap tempat yang zona
merah,”( Wawancara dengan MK pada tanggal 26-juli-2021).

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pelaksanaannya tepat

sasaran, sasarannya termasuk menutup arah jalan yang zona merah. dengan
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kebijakan Perwali No 22 Tahun 2020 tentang pelaksanaan PSBB di kota
Makassar

“ Warga secara umum termasuk pelaksana perintah dan juga
pembuat kebijakan itu sendiri. Untuk berpatroli pada masa PSBB di
tempat- tempat obyek wisata. termasuk restoran, hotel serta lain— lain,
kebijakan tersebut dibuat untuk melindungi masyarakat serta
pengelola itu sendiri. Oleh karena itu pamermtah bersama dinas—
dinas terkait kerap melaksanakan operasi untuk mengadakan
pengawasan”(wawancara dengan AR pada tanggal 27-juni-2021)




Hasil wawancara ini bahwa pelaksanaanya dalam rangka upaya

penindakan ke masyarakat, serta pengendalian covid-19 pada zona wisata

kota Makassar.bisa dikata jika sepanjang Pemerintah kota Makassar dengan

LA lerseD bt ke o LESALL

“mengenai  tepat pelaksanaannya mengenai  kebijakan
penanganan pasien yang positif adalah pemerintah telah
menyiapkan anggaran untuk pasien agar melakukakan isolasi
mandiri dengan menyediakan hotel jika kondisi rumahnya tidak
memungkinkan. Dengan demikian efektivitas kebijakan mengenai
penerapan pembatasan sosial berskala besar pelaksanaanya sudah
tepat oleh pemerintah.”(Hasil wawancara dengan sektretaris dinas
kesehatan pada tanggal 27-juni-2021)

Hasil wawancara m1 adalah tepat pelaksanaanya Dinas Kesehatan
selama ini telah berupaya sekuat tenaga buat mengoptimalkan penerapan

penangkalan penularan Covid- 19, buktinya penularan covid- 19 dikota




makassar hisa di minimalisir dengan pembuktian di kota Makassar selaku
wilayah Yang zona merah di laksanakan PSBB di kota makassar. setelah

sebelumnya pada dini bulan mei 2020 sebagai tingkatan atas di kota

pegawai yang terdapat di D
yang sangat baik dalam penanganan covid-/9 dikota Makassar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bagian Hukum Kota
Makassar terkait Efektiktivitas kebijakan No 22 Tahun 2020 tentang

pelaksanaan PSBB di kota Makassar. Adapun peraturan Walikota Makassar

Nomor 22 Tahun 2020 adalah sebagai berikut:




“Tepat pelaksanaan Penyebaran covid-19 di kota Makassar semua
aktivitas akan ditutup untuk sementara. mulai dari berkerja dirumah,
beribadah dirumah dan segala aktivitas dilakukan dirumah. dan
pemerintah  juga membantu masyvarakat dengan membagikan
sembako, serta makanan untuk sehari-hari guna untuk memperlancar
atau memberhasilkan program PSBB karena ini sangat berdampak
kepada masyarakat. Lag i
pelaksanaan PSBB d /-'

menutup arah pintu masuk di
a Dengan Kabag hukum.,

'''''

.......

masyarakat yang berpenghasilan rendah.

3. Tepat Target
Tepat Target adalah prinsip dari efektivitas kebijakan Perwali No 22
Tahun 2020 Sebagai salah satu kebijakan Di kota Makassar untuk
melakukan pembatasan-pembatasan sosial sesuai dengan aturan Perwali

N0.22 tahun 2020 dengan tujuan untuk memutus mata rantai penyebaran

covid-19 di kota Makassar, Diterbitkannya kebijakan ini target nya untuk
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mengurangi angka tinggi covid-19 ke-angka rendah di kota Makassar.

Kebijukan ini dibuat untuk kepentingan bersama atau untuk kepentingan

masuarakat dengan target untuk menyalamatkan nyawa masyarakat kota
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Nomor 22 tahun 2020 berlaku mulai 24 April 2020 hingga 8 Mei 2020 serta
masyarakat vang harus tetap mengikuti protokol kesehatan serta membuat
keberadaan pos pemeriksaan dibeberapa wilayah. efektfitas peraturan
walikota Makassar nomor 22 tahun 2020 terlihat dari saat kebijakan tersebut

di terapkan. hasilnya ada penurunan, serta membutuhkan waktu 14 hari

untuk di terapkan. hasil dari pelaksaan ini adaalah penurunan jumlah kasus




positif covid-/9 sebelum dan sesudah pemberlakuaan PSBB. meskipun
peningkatannya tidak terlalu tinggi. Kegiatan PSBB antara lain wajib

menggunakan masker saat masyarakat keluar rumah. Hal ini dipantau

karena penggunaan masker i meminimalisir penyebaran virus

D
~

corona ini.

Makassar adalah untuk memutus penyebaran covid-/Y petugas sudah

bekerja keras untuk melaksanakan kegiatan ini arahan-arahan dari petugas
sayangi keluarga anda dirumah, hanya menyebabkan anda keluar rumah

terkena covid-19 maka keiurg_a anda pun ikut jadi pasien covid-19




Berdasarkan hasil wawancara dengan Satpol Kota Makassar terkait
Efektiktivitas kebijakan No 22 Tahun 2020 tentang pelaksanaan PSBB di
kota Makassar

“Target dan Sasa asarannya ialah masyarakat hanya
ran Perwali No 22 Tahun

1 bunvak masyarkat yang keras
di terbitkan oleh

'''''''
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harus dilakukann pada masa pandemi ini untuk menambah daya tahan
tubuh,

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bagian hukum
pemerintah  Kota Makassar terkait Efektiktivitas kebijakan No 22 Tahun

2020 temang pelaksanaan PSBB di kota Makassar.

“Terkait dengan target dan sasarannya .kebijakan di buat
melakukan pembatasan-pembatasan sosial dikota Makassar
targetnva untuk memutus mata rantai penularan covid-19 diwilayah




kota Makassar, dan melakukan penghimbauan kepada masyarakat
agar tetap mendukung pemerintah guna tujuan untuk mentargetkan
memutus mata rantai penularan penyebaran covid-/9 ini .dan jangan
keluar rumah, dilarang beraktivitas diluar untuk sementara
pemerintah kota Makassar setiap kegiatan setiap kebuakan
masyarakal harus ikut serta 1k mensukseskan kebijakan ini yang
bertujuan agar aktivitas wilayah kota makassar bisa secepatnya

Lasany ah kota makassar melakukan
mtuk melakukan laporan.

$\\ P\i \bf\ & Q 4
\\\\\"'hl/

:::::

itu sendiri

ta Makassar berup wah pemerintah

untuk mendapatkan hak perlindungan sesuai Ul pasal 65 ayat | undang-
undang ini menegaskan bahwa lingkungan hidup yang baik dan sehat
merupakan bagian hak asasi manusia (HAM),

Dan kemudian tingkat pertumbuhan ekonomi di kota Makassar pada
lima tahun terakhir akhrinya mengalami kontraksi di tahun 2020 pada angka
range minus 1.27. Kondisi tersebut ~ masih terkait dengan pandemi ini

covid-19 yang masih tinggi hingga akhir 2020 .akibat terjadi pelambatan
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perekonomian pada skala nasional dan skala global yang berdampak pada
perekonomian di kota Makassar

Sumber : Tim Ahli Bappeda Keta Makassar Tahun 2021

Tahun 2021 Dq k‘s'i’ Sementara (data diolah)

: huhar 2 Makassar Tahun 2016
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perckonomian ketingkat yang lebih tinggi.

b. kebijakan pemerintah Kota Makassar terutama sektor-sektor strategis
yang mempercepat pergerakan aktivitas ckonomi terutama pada
sektor-sektor UMKM untuk mendukung sektor perdagangan besar dan

eceran. kebijakan terkait dengan upaya mendorong scktor swasta

schingga investasi bergerak yang berdampak pada sektor konstruksi




dan sektor industri pengolahan

¢. sektor perhotelan dan restoran kembali berjalan normal seiring upaya

pemulihan ekonomi baik pada skala nasional yang berdampak pada

besar (PSBB)di kota Makassar , disebutkan bahwa tidak semua masyarakat
kota Makassar mendapatkan dampak positif dari adanya kebijakan . hal ini
di karenakan adanya keterbatasan kapasitas yang mencakup sumber dana,
Pada di mensi kelepatan target dan sasaran serta tujuan dari kebijakan
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di kota Makassar dapat dikatakan
sudah tepat sasarannya. Hal ini karena sebelum pelaksanaan PSBB
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kebijakan tersebut telah diadakan sosialisasi terlebih dahulu

Setalah berakhirnya pelaksanaan kebijakan Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB) tahap tiga,Pemerintah kota Makassar memutuskan

& \/
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tubuh dengan harapan tidak mudah terpapar virus corona.Selain itu tindakan
tegas dari Pemerintah dengan di awali teguran secara santun bagi pelanggar
juga dapat dilakukan demi ketercapaian pelaksanaan kebijakan.

Masyarakat yang terdampak pelaksanaan Kebijakan PSBB ini
terlambat mendapatkan bantuan sosial yang dijanjikan oleh Pemerintah
Kota yaitu bantuan berupa bahan pokok atau bantuan langsung lain kepada

masyarakat terdampak selama penerapan PSBB vang seharusnva dilakukan




sejak hari pertama.dimana larangan beraktivitas sudah diatur secara ketat
kepada masyarakat, Sehingga hal ini lah yang menjadi salah satu penyebab

masih ditemukannya pelanggaran kebijakan PSBB ini oleh masyarakat

khususnyva vang terkait ﬁ dirumahsaja”.Selain itu, masyarakat

ot

lebih banyak berakti melakukan pekerjaannya

kehilangan penumpang dan pelanggan orderan makanan juga ikut
berkurang, schingga mereka mengalami kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-harinya.

Seperti yang dialami oleh bapak Nasruddin selaku pekerja sebagai

Ojol yang mengatakan bahwa:

“Adanya aturan dari pemerintah tentang PSBB membuat saya
merasakan kesulitan khususnya dalam hal ekonomi, Hal ini
dikarenakan pekerjaan saya sebagai ojol mengharuskan saya untuk
tetap keluar mencari nafkah, dan dampak lain yang saya rasakan dari
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efck PSBB adalah penghasilan yang sangat sulit didapatkan setiap
harinya, dikarenakan masyarakat saat ini mengikuti aturan pemerintah
untuk membatasi mereka melakukan aktifitas diluar rumah.”

Situasi inilah yang sangat perlu diperhatikan pemerintah, Dengan

adanva PSBB vang juga ikut meliburkan kantor maka efeknya sangat terasa

‘‘‘‘‘‘‘
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a, bagi sektor
yang masik . untuk  beroperasi  dipre ( ksi juga akan
mengalami penurunan permintaan dari pasar. Karena, dengan adanya PSBB,
aktivitasaktivitas perkantoran atau perusahaan yang saat ini masih bisa
bekerja karena permintaan pasar akan semakin turun karena yang menekan
bukanlah pasarnya tetapi regulasi yang membatasi pergerakan orang dan
barang sepanjang PSBB diberlakukan.Adanya PSBB, terdapat beberapa

penurunan harga, seperti harga ikan, sayur dan harga lainnya. discbabkan

permintaan menurun.




Hal vang sama juga dirasakan oleh [bu Fatmawati selaku petani cabai
vang mengatakan bahwa :

“Jadwal operasional pasar yang biasanya buka sampai sore kini
dibatasi sampai jam 2 saja. Menurut ibu fatmawati sebelum adanya
diok sekitar Rp 45.000 per kilogram, akan

tetapi, saal ini hargafeak drastis menjadi Rp10.000 per
' it s pasar yang sckarang lebih
edikit ditambah adanya

hari, schingga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarganya

maupun kebutuhan sehari-harinya.

Dampak PSBB terhadap jalan transportasi juga ditutup, tidak keluar
rumah, tidak berkantor, PHK di berbagai perusahaan, Oleh karena itu
kegiatan ini butuh kesadaran oleh aparat kepolisian dan militer. serta

masyarakat. Namun hal ini tidaklah mudah karena Kondisi ekonomi

masyarakat yang kurang mendukung. Oleh karena itu  sebelum
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memberlakukan karantina  wilayah negara telah membuat berbagai
kebijakan terkait perubahan anggaran negara, meningkatkan dana sosial,

memastikan penangguhan kredit Bank, perpanjangan batas akhir pajak.

memastikan anggaran BLT atéiu ssembako digunakan untuk memenuhi

"""""""""

masyarakat dalam melakukan kegiatan dan mobilitasnya. Hal ini meskipun
beresiko besar, tetapi harus dilakukan guna memutus mata rantai
penyebaran virus corona tersebut.

Kebijakan yang membatasi aktivitas masyarakat ini memang tidak
mudah untuk  dijalankan, terlebih bagi masyarakat yang mala
pencahariannya disektor informal. Masyarakat yang mata pencahariannya

disektor informal akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup schari-




hari. Misalnya para pengemudi ojek online, selain mereka harus memenuhi
kebutuhan sehari-hari, mereka juga mempunyai beban kredit motor. Kondisi

PSBB otomatis mengurangi pendapatan mereka

Persoalan lain ekonomi diberlakukannya PSBB. adalah
persoalan  menurung » : at.  yang menyebabkan

membeli bahan

S0

bertahan, namun tidak dapat diabaikan bahwa sebagian masyarakat
menggantungkan hidup dari usaha dan sektor informal yang kemudian tutup
usaha, juga masyarakat yang bekerja di sektor formal vang kemudian
diberhentikan. Selain itu. persoalan pelik lainnya yang harus menjadi
perhatian adalah ketersediaan bahan pangan itu sendiri. terutama jika daerah

yang menerapkan PSBB bukanlah penghasil pangan yang cukup dan

tergantung pada daerah lain.
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Sebelum menerapkan PSBB alangkah baiknya jika pemerintah
memikirkan kehidupan masyarakat kelas bawah yang kesusahan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemerintah seharusnya menjamin bahwa

1K

o

“Adanya atran dari pemerinteh tentang PSBB  sangat
berdampak pada dagangan saya. Hal itu di karenakan pasar yang lebih
cepat ditutup setiap harinya. sehingga memberikan dampak pada
jualan saya. Hal ini sangat berpengaruh kepada penghasilan saya.
dikarenakan peraturan PSBB ini serta beberapa masyarakalt merasa
khawatir untuk berbelanja dikarenakan rasa kekhawatiran mengenai
virus corona tersebut, Jalan satu-satunya saya harus menjual jualan
saya dengan harga yang murah agar jualan tersebut tidak rusak,
schingga penghasilan saya setiap harinya berkurang.”

Dari pantavan ini maka terlihat bahwa adanya instruksi mengenai

PSBB yang paling menderita adalah para pekerja harian dan kelompok

masyarakat kelas bawah. salah satunya kalangan pedagang yang




mengharuskan mereka menjual joalan mereka dengan harga murah dan
sejak adanya instruksi PSBB pembeli dan pelanggan mereka juga ikut
berkurang.

Sumber induk covid-19 dan dinas kesehatan kota Makassar
UPDATE KASUS COVID 19 BERDASARKAN BULAN

B ——
.
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Gratik Kasus Covid-19 Perbulan tahun 2020
Dari data kasus Covid-19 per bulan tahun 2020 sejak bulan maret

mengalami peningkatan yang cukup signifikan sampai dengan bulan Juli,

an pemeriksaan. Ada beberapa titik

posko yang dibentuk vaitu, Mongcongloe Maros Tamangapa. Gowa
.Hertasniing, Sudiang .Sultan Hasanuddin, Takalan dan daerah Barombong
Atau Tanjung

Berdasarkan hasil penelitian Evaluasi Proses dari Kebijakan Perwali
No. 22 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala
Besar di Kota Makassarbahwa proses Kebijakan Perwali No. 22




Tahun 2020  tentang  Pelaksanaan  Pembatasan Sosial Berskala
Besar di Kota Makassar adalah Pelaksanaan PSBB. efektivitas dan

efisiensi. Pelaksanaan kebijakan ini harus di patuhi oleh seluruh

memutus mata rantai penularan

Sty

&

menimpa ketiga aspek tersebut secare
a. Substansi kebijakan
Kebijakan PSBB diatur secara nasional lewat Peraturan
Pemerintah  Republik  Indonesia No 21 Tahun 2020
TentangPembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan
Penindakan Corona Virus Disease 2019( covid-19), peraturan tersebut

secara operasional dipaparkan lewat Peraturan Menteri Kesehatan No




2. Faktor penghambat
Dalam keefektivan kebijakan PSBB ini di antaranya adalah masih

tingginya tingkat mobilitas. Kemudian tingkat kesadaran masyarakat yang
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Kesimpulan Dan Saran
A. Kesimpulan
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tanggal 17 April tahun 20 : ggal 24 April tahun 2020 dan
kemudian diterapkan secara efektif dari bulan April hingga Mei tahun
2020 dengan sudah menerapkan sanksi  administratif. Dalam
pelaksanaannya, PSBB terbagi menjadi 6 jilid. Pada teknis dilapangan
sebelum melakukan pengawasan, akan dilakukan koordinasi terlebih

dahulu atau penjadwalan oleh semua anggota tim satgas yang terdiri dari

unsur TN, Polri. Satpol PP. Dinas Kesehatan, BPBD dan dinas lainnya
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untuk menentukan titik berdasarkan hasil kesepakatan atau titik yang
berdasarkan hasil pengaduan dan titik yang berdasarkan perintah

pimpinan. Pada aspek sosial budaya. mengenai pelarangan acara yang

nisalnya acara hajatan (khitanan atau

;/\

sosilisasi dan edukasi mengena
yang berwenang.
B. Saran
Dan adapun saran dari hasil karva ilmiah diatas ialah
1. ialah pemerintah perlu mendengarkan keluhan masyarakat . tanggapan

masyarakat kepada pemerintah ., untuk sosialisasi komunikasi antara




pemerintah dengan masyarakat untuk bisa mendapatkan solusi terkait

kebijakan Program PSBB di kota Makassar.

2. Sebelum melaksanakan PSBB pemerintah harus melakukan percobaan
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Gambar Wawancara dengan kepala bagian hukum,pemerintah kota
Makassar pada tanggal 27-juni-2021.

Gambar Wawancara dengan kepala bagian hukum.pemerintah kota

Makassar pada tanggal 27-juni-2021.




Gambar wawancara dengan BPBD ( Badan penanggulangan beneana
daerah) pada tanngal 26-juni-2021

Gambar wawancara dengan BPBD ( Badan penanggulangan bencana

daerah) pada tanngal 26-juni-2021
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Gambar wawancara dengan Satpol PP kota Makassar pada tanggal 27-juni-

2021

Gambar wawancara dengan Satpol PP kota Makassar pada tanggal 27-juni-

2021
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Gambar Wawancara Dengan Dinas Keschatan kota Makassar pada tanggal

27-juni-2021

Gambar Wawancara Dengan Dinas Kesehatan kota Makassar pada tanggal

27-juni-2021




